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ABSTRACT
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PENDAHULUAN

1.1. Latar B

kan tingkat

\‘-“a“ -

S

Kinerja pa kepentingan
publik ma

lembaga-le

kontribusi

LRAN AT

output, jangk

Banyak persoalan yang dialami seseorang dalam melakukan pekerjaannya
yang berujung pada stres yang harus dihadapi, seringkali terjadi dalam banyak hal
di sebuah pekerjaan, dimana dari tugas pekerjaan yang bersangkutan benar-benar
dapat menggangu karyawan, stres yang berkaitan dengan lingkungan kerja disebut

dengan stres kerja.
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Stres kerja merupakan kondisi dimana seorang individu dihadapkan
dengan kesempatan, keterbatasan atau tuntutan tidak sesuai dengan harapan dan

hasil yang ingin dicapai dalam kondisi penting dan tidak menentu. Jadi stres kerja

yang telah

Kinerja gu
tugas-tugas

akan menye

NALASNAS

konflik kerj

—

dan pengarut

SONE
3
3

merupakan salah satu tujuan yang ing apai oleh sekolah.

Seperti yang telah disebutkan diatas, salah satu pekerjaan yang rentan stres
adalah tenaga profesional dalam bidang pendidikan, yaitu guru. Faktor-faktor
yang menyebabkan stres pada guru yaitu beban kerja berlebih, kurangnya

dukungan administrasi dan orang tua, gaji yang tidak mencukupi, masalah
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disiplin, kurangnya minat belajar murid, kelas yang terlalu penuh, dan kritikan

masyarakat terhadap guru dan pekerjaannya.

Guru yang mengajar dalam lingkungan institusi pendidikan formal

menengah : Vi ¢ g ﬂ engalami rasa
bosan, jenuh da ) akibatkan s : SWa atau siswi yang

belajar di se

pada guru pe : . ' gkat stres yang
lebih tinggi - de 2 isebabkan anak

berkebutuhan khusus . an dan pelatihan

Dari wawancara langsung saya kepada beberapa guru di SLB Harapan
Bunda, masi terdapat guru yang mengajar di SLB belum memahami tentang
metode pembelajaran di SLB, bagaimana cara mendidik anak yang berkubutuhan
khusus, lalu bagaimana cara mengatur emosi dalam menghadapi anak

berkubutuhan khusus (ABK) sehingga persiapan mengajar belum matang.



Adapun permasalahan lainnya salah satunya adalah kinerja yang dimiliki
guru cenderung menurun. Hal ini dapat diketahui dari perilaku karyawan yang
kurang bertanggung jawab pada pekerjaannya, seperti bermalas-malasan, datang
terlambat, dan tidak mematuhi-perintah. Akibat-dari timbulnya stres kerja, guru di
SLB merasa kelelahan dalam mengajar sehingga berimbas pada tugas yang
diberikan menjadi kurang maksimal., ©leh/ karena itu stres kerja yang dihadapi
guru akan menimbulkan pengaruh terhadap sekolah. Dengan terjadinya stres maka

sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan.

Selain itu adapun permasalahan lainnya adalah permasalahan yang berasal
dari dalam diri-anak didik, banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan dan
diselesaikan oleh” seorang guru, adanya konflik peran, hubungan dengan rekan
kerja, perubahan kurikulum yang cepat, serta rutinitas pekerjaan yang sama setiap
harinya, merupakan faktor-faktor.yang dapat ‘memicu timbulnya stres kerja pada
guru. Gejala stres kerja ditandai dengan munculnya gejala tidak sabaran dalam
menghadapi siswa di kelas, lekas marah, bersikap apatis, sering tidak masuk kerja

dan sebagainya yang pada akhirnya dapat berdampak pada kinerja guru.

Kualitas pendidikan akan “dapat terwujud bila guru dalam proses
pembelajaran dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar, karena guru
merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam

proses pendidikan dan pembelajaran di lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan luar biasa merupakan pendidikan bagi peserta didik

yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
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kelainan fisik, emosional, mental, sosial. Di dalam lembaga pendidikan khusus

inilah stres kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja guru, karena guru sangat

berperan penting sekali dalam kegiatan belajar mengajar, dan kinerja guru disini

dengan ore

§ 6N N

Tabel 1.

NO ;

.

2 (OMITE

5 4

6

7

8

9 URUSAN HUMAS 1
10 MAJELIS GURU 42
11 SEKSI PERPUSTAKAAN 1
12 SEKSI KEROHANIAN 1
13 SEKSI KESENIAN 1
14 SEKSI OLAHRAGA 1
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15 SEKSI KEPRAMUKAAN 1

16 SISWA-SISWI 1

17 UKS/SOSIAL 1

3

Kota Dumz

anid

NaARANALN

an
:
]

Harapan B

jumlah gur

penulis lakukan dengan

pengamatan pada objek penelitia dengan melakukan wawancara dengan
guru di SLB Harapan Bunda Kota Dumai. ldentifikasi tentang gejala stres kerja
seperti : 1) Kondisi beban kerja yang sangat tinggi yang menyebabkan stres kerja
yang di alami oleh guru. 2) Waktu yang diberikan. 3) Adanya konflik kerja antara
sesama rekan kerja. 4) Terdapatnya ketidaknyamanan bagi guru dalam bekerja

karena perilaku ABK yang tidak bisa dikendalikan dan diduga sebelumnnya. 5)

Balas jasa yang kurang mencukupi atau rendah.



Dari uraian tersebut dapat kita lihat bahwa stres dapat menimbulkan
berbagai dampak atau konsekuensi dalam aspek psikologis, jasmaniah, perilaku
dan lingkungan. Dampak psikologi yang kuat dari stres adalah kecenderungan
untuk mudah marah, frustasi,-kecemasan, agresif, gugup, panik. Keadaan lebih
lanjut adalah timbulnya kebosanan, apatis depresi tidak bergairah dan kehilangan
percaya diri. Sedangkan dampak:stress yang berdampak jasmaniah dapat berupa
hormoral, tekanan darah menjdi tinggi, perubahan ‘denyut jantung, kesulitan
pernapasan gangguan pencernaan, syaraf dan sebagainnya. Dalam aspek perilaku
seperti kurang mampu dalam mengendalikan putusan, mudah lupa, terlalu peka,

pasif, kurang tanggung jawab, acuh dan sebagainnya.

Jika stress tidak ada, maka tantangan-tantangan kerja juga pun tidak ada
dengan demikian prestasi kerja yang dihasilkan pun cenderung rendah. Sejalan
dengan meningkatnya stress, maka kinerja rséseorang juga cenderung meningkat
pula, karena stress membantu para pegawai untuk mengerahkan sumber daya yang

dimiliki untuk dapat mencapai tujuan kerja yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari fenomena diatas. sebetulnya stres.merupakan keadaan yang wajar
karena terbentuk pada diri manusia“sebagai respon dan merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari dari diri manusia terlebih menghadapi zaman kemajuan
segala bidang yang dihadapi dengan kegiatan dan kesibukan yang harus
dilakukan. Berdasarkan latar belakang maka penelitian ini tertarik untuk
mengangkat topik dengan judul : ““ Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru

Pada Sekolah Luar Biasa Harapan Bunda Kota Dumai”.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah+*“Apakah Stres Kerja berpengaruh Signifikan terhadap

ar Pengaruh Stres

(SIb) Harapan

mengenai pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru demi perbaikan dan

perkembangan sekolah yang diteliti.

2. Bagi penelitian
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Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat di bangku perkuliah dan

mengatasi permasalahan yang terkait dengan stres kerja dan kinerja guru

serta khususnya bidang ilmu (Manajemen Sumber Daya Manusia).

bab, dimana

masing mas b te i sub s fapun garis besar

BAB |

BAB Il

Stres Kerja dan Kinerja Guru serta di lengkapi juga dengan
penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis

BAB I11 : METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri
dari lokasi penelitian, operasional variabel, jenis dan sumber data,

teknik pengumpulan data dan diakhiri dengan teknik analisis data.
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BAB IV

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan memuat sejarah singkat organisasi, visi dan

misi, struktur organisasi, serta gambaran aktifitas organisasi.

10
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TELAAH PUSTAKA

2.1. Stres

kerja yang rendah, iklim Kerje g tidak sehat, otoritas kerja yang tidak

memadai yang berhubungan dengan tanggung jawab, dan konflik kerja.

Stres kerja menurut Vanchapo (2020) adalah keadaan emosional
yang timbul karena adanya ketidaksesuaian beban Kkerja dengan
kemampuan individu untuk menghadapi tekanan tekanan yang

dihadapinya. Stres juga bisa diartikan sebagi suatu kondisi ketengan yang

11
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menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang

memengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang pegawai.

Mangkunegara (dalam Ellyzar, ) 2017)

tertekan yang
dari emosi

susah tidur,

am Permatasari &

tujuan organisasi. Stres kerja terjadi karena ketidakseimbangan antara
potensi individu dengan tuntutan Kkerja serta tujuan organisasi yang

mempengaruhi fisik, psikis serta emosi individu.

12
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2.1.2. Gejala - gejala Stres Kerja
1. Fisik

Fisik yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, sulit

ng, dan terlalu
ah-ubah, sedih,
dap orang lain dan

elesuan mental,

Interpersonal yaitu acuh dan mendiamkan orang lain, kepercayaan
pada orang lain menurun, mudah mengingkari janji pada orang lain,
senang mencari kesalahan orang lain atau menyerang dengan kata-kata,

menutup diri secara berlebihan, mudah menyalahkan orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas yang telah diuraikan, penulis

menyimpulkan bahwa gejala-gejala stres kerja memunculkan adanya

13
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gangguan-gangguan secara fisik, psikis dan perilaku sehingga akan

mengganggu jalannya sebuah pekerjaan.

berlebihan, atasan yang sangat menuntut dan tidak sensitif, serta para

rekan kerja yang tidak menyenangkan merupakan beberapa contoh faktor

stres kerja dari organisasi.
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Kategori faktor stres kerja organisasi adalah:

1) Tuntutan tugas yaitu terkait dengan pekerjaan seseorang, suatu

kelompok meliputi desain pekerjaan (tingkat.kemandirian, variasi tugas,

ng akan sulit
rlebihan terjadi

yak dari batas

Faktor-faktor di dalam kehidupan pribadi dari karyawan vyaitu
permasalahan keluarga, permasalahan ekonomi pribadi, dan karakteristik
kepribadian individu itu sendiri mempunyai perasaan persepsi yang

menganggap pekerjaannya yang kurang baik.
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Berdasarkan teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa faktor-
faktor stres kerja berasal dari luar dan dalam diri individu tersebut. Faktor-

faktor dari luar individu meliputi lingkungan sosial, lingkungan keluarga,

),
g

: kol
>
men gkan faktor
(4

ﬁ‘.
s
o
[ 4
:
| #

"ih\‘%
=
g
=
5
=}
o)
QD
Ty

e
2>

karyawan.

2.2. Kinerja Guru

2.2.1. Definisi Kinerja
Kinerja merupakan ungkapan dari kata performance dalam bahasa

Inggris yang memiliki tiga makna yaitu: prestasi, pertunjukan, dan

pelaksanaan tugas. (Ruky, dalam Supardi (2016). Sedangkan dalam

16
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Kamus Umum Bahasa Indonesia (2016) kinerja memiliki tiga arti lain

yaitu: ‘“cara, kemampuan, dan sikap atau perilaku”. Selain itu Supardi

(2016) mengemukakan tiga arti kinerja lainnya, yaitu: ‘“hasil kerja,

Sementara itu menurut Supardi (2016) menjelaskan pula bahwa
“kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang/individu
dalam suatu organisasi untuk melaksanakan, menyelesaikan serta
bertanggung jawab pada tugas sesuai dengan harapan dan tujuan yang

telah ditetapkan”.
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Berdasarkan ~ pendapat-pendapat yang telah  dipaparkan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu prestasi kerja

berdasarkan kemampuan yang telah dicapai oleh seseorang pada suatu

dalam melaksanakan

tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok guru yang
meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, hingga pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut
sependapat dengan pemaparan dari Priansa (2018) yang memaparkan
bahwa “kinerja guru merupakan tingkat keberhasilan guru dalam

menyelesaikan pekerjaannya”.
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Pendapat lain dari Supardi (2016) menyatakan bahwa “kinerja guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas

pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas siswa yang berada di

Q earning agent), yang dapat
& | \\‘

diartikan bahwa pera ebagai fasilitator, pembimbing,

motivator, suri tauladan dan pemberi inspirasi bagi siswa yang tidak hanya

pada saat proses pembelajaran saja, akan tetapi dalam kehidupan siswa.

2.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Berikutnya Ahmad (2017) menggolongkan faktor yang

mempengaruhi kinerja guru ke dalam dua macam, yaitu faktor internal
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atau yang berasal dari dalam diri sendiri serta faktor eksternal yang berasal

dari luar diri. Berikut adalah penjelasannya:

aan tugas-tugas

it tugas yang

terampilan dan

olen adanya

S

“
N

3) Bakat

Selain itu ; ebu bahwa “penyesuaian antara

bakat dan pilihan pekerjz dapat menjadikan seseorang bekerja

dengan berbagai pengalaman latihan”.

4) Kemampuan dan minat

Berikutnya Ahmad (2017) menyebutkan pula bahwa “syarat untuk

mendapatkan ketenangan kerja bagi seseorang adalah tugas dan jabatan
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yang sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan yang disertai dengan

minat yang tinggi dapat menunjang pekerjaan yang telah ditekuni”.

5) Kesehatan

Situasi kerja yang menye dapat mendorong seseorang berkerja

secara optimal. Tidak jarang kekecewaan dan kegagalan dialami seseorang
di tempat kerja. Lingkungan kerja di sini adalah situasi kerja, rasa aman,
gaji yang memadai, kesempatan untuk mengembangkan karir, dan rekan

kerja yang kologial.

3) Komunikasi dengan kepala sekolah
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Komunikasi yang baik dengan kepala sekolah adalah komunikasi yang
efektif. Tidak adanya komunikasi yang efektif dapat mengakibatkan

timbulnya salah pengertian.

z au unjuk kerja
n t

an tugasnya sebagai

' .

pembelajaran adalah tahap yang
berhubungan dengan kemampuan guru dalam menguasai bahan ajar.
Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Indikator untuk
merencanakan pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) merumuskan

tujuan pembelajaran, (2) memilih dan mengembangkan bahan pelajaran,
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(3) merencanakan kegatan belajar, serta alat dan sumber belajar, dan (4)

merencanakan penilaian.

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

adalah inti
kegiatan

jar, dan

‘\*F 1 atau cara yang ditunjukan

untuk mengeta . apa <nyactujuan pembelajaran dan juga
Q‘ ‘@

tae

proses pembelajaran ya an, pada tahap ini seorang guru
dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-

cara evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi.
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2.2.5. Dimensi Pengukuran
Didalam pelaksanaan Kkinerja guru atau tenaga kependidikan

dapat diukur dengan menggunakan lima aspek yang dapat dijadikan

metode dalam

dan layanan

penelitian ~ untuk  peningkatan  kualitas pembelajaran.

2.3. Sekolah Luar Biasa (SLB)
Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan salah satu bentuk layanan

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di  Indonesia.  Sekolah

Luar Biasa (SLB) adalah solusi terbaik bagi anak berkebutuhan khusus.
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Nama Hasil Penelitian
Penelitian
(th)
Aidila Pengaruh Stres Analisis Ditemukan
Afriza Kerja mengetahui regresi bahwa stress
Terhadap pengaruh dan | linier kerja
(2021) Kinerja seberapa besar | sederhana | mempengaruhi
Karyawan Pt. | stres kerja | dengan secara signifikan
Bri Syariah berpengaruh mengguna | terhadap kinerja
Pada Kantor terhadap kan karyawan  PT.
Cabang S. Kinerja SPSS BRI Syariah. Uji
Parman Kota Karyawan PT. |versi 16 | koefisien
Bengkulu BRI  Syariah determinasi
Kantor Cabang diperoleh nilai
S. Parman sebesar  0.754
Kota sama  dengan
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Bengkulu. 75.4%.

Imam. Pengaruh Stres | Untuk Analisis Variabel  stres

Rosyadi Kerja , | mengetahui regresi kerja , motivasi
Motivasi apakah linier kerja dan

(2020) pengaruh stres | berg

pelatihan
emiliki
garuh positif

signifikan
parsial

kerja, motiva

=4
g»‘ K Gondang
| .
dengan variabel
tivasi  Kerja
sebagai variabel
’ g paling
pengaruh

Zaidatul
Akmal,
Gimin, Rr. 1 efja-|Lpengaruh ; _ stres
Sri A aria da erja dan beban
Kartikowati
_ Firman berpengaruh
Edi signifikan
terhadap kinerja
(2021) guru
; determinas | SDN di
Kota Dumai i (R2) Kecamatan
Dumai Kota,
Kota Dumai.
Windi Fajar | Pengaruh Untuk Metode Secara
Yasin Stress  Kerja | mengetahui deskriptif | keseluruhan
Salamudin | Terhadap sebarapa besar | dengan dapat
Kinerja Guru pendekata |
(2015) Slb Sekota | Pengaruh n disimpulkan
Cimahi Stress  kerja | yantitatif | Pahwa
terhadap dengan “Terdapat
kinerja Kinerja | gnalisis Pengaruh  yang
Guru SLB Se- | rggresi Positif dan
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Kota Cimahi.

e . TS
FUTNNS ey

var i

linear

sederhana.

| dengan

Signifikan
antara Stress
Kerja kerja

terhadap Kinerja
Guru SLB Se-

adap Kinerja

Guru. R2 sebesar
| 0,609 yang
l"‘ arti  bahwa

i enggunakan
ariabel

Kecerdasan

Emosi

dan variabel
Stres Kerja,
sedangkan
sisanya sebesar
39,1% dapat
dijelaskan oleh

variabel lain di
luar model
penelitian ini.
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2.5. Kerangka Penelitian
Berdasarkan telaah pustakan dan penelitian terdahulu maka kerangka
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METODE PENELITIAN

Variabel

Dimensi

Stres Kerja (X)

Stres Kkerja
menurut
Vanchapo
(2020) adalah

1.
Tugas

Tuntutan

e Menghabiskan seluruh
waktu untuk bekerja
setiap hari

e Emosi yang tidak
beraturan dalam
pekerjaan

e Merasa lelah ketika
bangun tidur dan harus

Ordinal
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keadaan
emosional
yang timbul
karena adanya
ketidaksesuaia
n beban kerja
dengan

tekanan
tekanan
dihadapi

Menurut
Supardi (2016)
menyatakan
bahwa “kinerja
guru
merupakan
kemampuan
seorang guru
dalam
melaksanakan
tugas
pembelajaran
di sekolah dan

menemui pekerjaan lagi

2. Tuntutan

Peran

o Kekhawatiran bahwa
pekerjaan sekarang
meningkatkan emosi.

\\“' :

Ordinal

elaksanakan tugas

Ordinal

2. Kuantitas
Kerja

Kerja sama rekan
kerja

Adanya saling
dukung dalam
pelaksanaan tugas
Mampu
menyelesaikan
masalah pekerjaan.

Ordinal
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bertanggung
jawab atas
siswa yang
berada di
bawah
bimbingannya

kemudian ditarik kesimpulannya”™. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru pada SLB Harapan Bunda Kota Dumai yang

berjumlah 59 guru.

3.3.2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2011) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel
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merupakan bagian dari populasi yang ada. Pada penelitain ini sampel yang

digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pada

yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain

sebagainya.

3.4.2. Sumber Data

3.4.2.1. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh dari guru SLB Harapan Bunda Kota

Dumai yang berjumlah 42 orang sebagai sampel dari penelitian untuk
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memperoleh data primer dengan cara melakukan wawancara dan

penyebaran kuesioner.

melalui tatap muka da awab langsung antara peneliti dan
narasumber. Seiring perkembangan teknologi, metode wawancara dapat
pula dilakukan melalui media-media tertentu, misalnya telepon, email, atau
zoom. Menurut Sugiyono wawancara merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur dan bisa dilakukan dengan cara tatap muka atau secara

langsung maupun dengan menggunakan jaringan telepon.
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Peneliti akan melakukan wawancara langsung kepada guru SLB
Harapan Bunda Kota Dumai untuk memperoleh data apabila data yang di

peroleh dalam metode dokumentasi belum jelas. Dan juga akan dijadikan

3.6.2.1. Uji Validasi
Uji Validasi daftar pertanyaan dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui kehandalan angket. Kehandalan angket mempunyai arti
bahwa angket mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu
kuisioner dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuisioner mampu
untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut.

Berikut kriteria penilaian uji validasi :
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1. Jika r hitung > r table, dengan tingkat signifikan 0,05, maka

butir atau variabel tersebut dinyatakan valid.

2. Jika r hitung < r table, dengan tingkat signifikan 0,05, maka

handal (reliabel).

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara sekali saja dan
uji statistik yang digunakan adalah Cronbach Alpha (o). Dimana
suatu variabel dikatakan reliabel, jika memberikan nilai Cronbach

Alpha > 0,60. Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05
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artinya instrument dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar

dari (>) r kritis.

3.6.3. Analisis Regresi Linier Sederhana

garuh positif

apa bila nilai

Dimana :

Y = Variabel dependen (Kinerja Guru)
a = konstanta

b = koefisien garis regresi

X = Variabel independen (Stres Kerja)

e = Tingkat Kesalahan (error)
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3.6.4. Koefisien Determinasi (R?)
Uji R2 dimaksudkan untuk mengukur kemampuan seberapa besar

persentase varians variabel bebas (independen) pada model regresi linier

del regresi

dalam

artinya variabel

erhadap variabel

uju statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel indenpenden secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah

suatu parameter (bi) sama dengan nol atau : Ho : bi =0
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Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan

yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha)

parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah SLB ap nda Kota Dumai
' ‘“%“Eh m‘ ‘\‘q“_‘ 3 . Dumai- didirikan
: mp F Kel. Bukit

Datuk Ke ai. Sek s apan Bunda Kota

Lembaga sebagai pengelola Jikan di lingkungan
tersebut di i Sek Jasar (SD) sa enengah Pertama
(SMP). Di i Rasyid S.Pd.
Kepala sekola ab penuh atas

pendidikan : ) ﬂ alannya kegiatan

sama halnya dengan sekolah luar biasa‘pada umumnya yang hanya terdapat siswa
berkebutuhan khusus didalamnya, hanya saja ada penempatan khusus bagi peserta
didiknya seperti kelas yang terpisah dengan siswa berkebutuhan khusus lain.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan kemampuan anak.

Sekolah ini juga memberikan layanan terhadap semua anak tanpa memandang
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kondisi fisik, mental, intelektual, sosial, emosi, ekonomi, jenis kelamin, suku,

budaya, tempat tinggal, bahasa dan sebagainya.
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4.2. Visi Misi SLB Harapan Bunda Kota Dumai

Visi :

4. Melatih anak berkebutuhan khusus dalam berbagai keterampilan dan

kecakapan sosial sebagai bekal hidup dikemudian hari.

5. Mengusahakan kerjasama dengan masyarakat peduli pendidikan dan
dunia usaha untuk menjembatani lapangan kerja bagi anak penyandang

kebutuhan khusus lulusan SLB Autis Harapan Bunda nantinya.
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6. Mengupayakan pembangunan fasilitas sekolah yang memenuhi

standar pelayanan minimal bagi pendidikan luar biasa sebagaimana

ditentukan pemerintah.
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SLB Harapan Bunda Kota Dumai

Untu masing masing

)

pejabat yang

a Dumai dapat di
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1. Menyusun AD dan ART Komite Sekolah.

2. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

3. Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah berkenaan

dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
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4. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai

kebutuhan pendidikan yang diajukan masyarakat.

5. Memberi masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada

penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di sekolah.

4.4.2. Kepala Sekolah

1. Menjabarkan visi ke dalam misi target mutu.

2. Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai.

3. Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan
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sekolah.

4. Membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk

11. Meningkatkan mutu pendidikan.

4.4.3. Wakasek Kurikulum

1. Menyusun program Kerja Bidang Kurikulum (Program Tahunan

dan Semester).

2. Menyusun Kalender Pendidikan.
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3. Menyusun SK pembagian tugas mengajar guru dan tugas tambahan

lainnya.

absensi siswa, form catatan pertemuan dan materi guru,

daftar nilai, dan form home visit).

10. Penyusunan program KBM dan analisis mata pelajaran.

11. Menyediakan dan memeriksa daftar hadir guru.

12. Memeriksa program satuan pembelajaran guru.
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13. Mengatasi hambatan terhadap KBM.

14. Mengatur penyediaan kelengkapan sarana guru dalam KBM (kapur

sekolah dalam mengambil kebijakan pada urusan persekolahan

bidang kesiswaan.

3. Melaksanakan pengarahan, bimbingan dan pengawasan kegiatan

kesiswaan dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib

sekolah. 4. Merencakan, melaksanakan, membina, mengkoordinasi,
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mengawasi pelaksanaan kegiatan 7K (Kedisiplinan, Ketertiban,

keamanan, keindahan, kebersihan, keagamaan, dan kekeluargaan).

Q@“

berbagai kegiatan dilua

L\ 2

10. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala.

4.4.5. Wakasek Sapras

1. Menyusun program kegiatan sarana prasarana.
2. Melaksanakan analisis dan kebutuhan sarana prasarana.

3. Membuat usulan dan pengadaan sarana prasarana.
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4. Memantau pengadaan bahan praktek siswa.

5. Melakukan penerimaan, pemeriksaan dan pencatatan barang ke

2. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan Sekolah dengan

orangtua/Wali siswa.

3. Membina hubungan antar Sekolah dengan komite Sekolah.

4. Membina pengembangan hubungan antar Sekolah dengan lembaga

pemerintah, dunia usaha dan lembaga-lembaga sosial lainnya.
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5. Memberi/berkonsultasi dengan usaha.

6. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara

berkala.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

membedakan ant aki-laki dan perempuar 1der” dipakai untuk

menunjukan perb an-per : ara 1‘ Juan yang dipelajari.

Gender merupak )i i em sosial, sepe . al, usia, dan etnis,

an Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Persentase
1 Laki-laki 1 2,38%
2 Perempuan 41 97,62%
Total 42 100%

Sumber: data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas dimana mayoritas karyawan pada Sekolah Luar

Biasa (SLB) Harapaan Bunda Kota Dumai berjenis kelamin perempuan dengan
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jumlah 41 guru atau 97,62% . Dari hasil ini menjelaskan bahwa pekerjaan pada
SLB Harapan Bunda Kota Dumai memiliki Stres Kerja yang tinggi sehingga

membutuhkan kesabaran yang tinggi dalam mengajar di sekolah. Selain itu guru

memperlihatka . embsa : sama. Komposisi

karyawan asifikasi renta Sia dap: at pa pel 5.2 berikut ini :

Tabel 5. 2 Identitas Re den Berdasarkan Usia SLB Harapan

No d i ersentase

1 36%

2 29%

3 24%

4 12%
100%

Sumber: Data Primer yang diolah 20

Berdasarkan tabel diatas mayoritas karyawan pada SLB Harapan Bunda
Kota Dumai didominasi oleh guru dengan rentang usia<25 tahun dengan jumlah
15 orang atau 36%. Hal ini karena pada usia <25 tahun adalah usia produktif
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dan mayoritas adalah guru yang masih

muda dan menarik sehingga semangat mengajar masih besar dan tingkat
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kesabaran lebih tinggi, selain itu pada usia guru yang masih muda biasanya anak
murid lebih mau diajarkan mereka karena daya tarik guru dan sikap lemah lembut

guru tersebut. Selain itu, tugas dan tanggung jawab guru pada SLB Harapan

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan lama
bekerja yang berjumlah 42 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa guru yang
lama bekerja < 2 tahun berjumlah 5 orang atau 12%. Guru yang lama bekerjanya

3-5 tahun berjumlah 10 orang atau 24%. Guru yang lama bekerja 6-9 tahun
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berjumlah 12 orang atau 29%. Dan guru yang lama bekerja >10 tahun berjumlah

15 orang atau 36%.

Jadi dapat disimpulkan.bahwa mayoritas responden.dalam penelitian ini adalah

5.1.4. Pendidik
Pen

menunjukke

ALAeSNE

bekerja d

AR

No Pe ersentase (%)
1
2
3
4
5 S1 10 24%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan
pendidikan yang berjumlah 42 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa guru

yang berpendidikan SMA/SMK berjumlah 26 orang atau 62%. Guru yang
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nery we[sy sej

berpendidikan D3 berjumlah 6 orang atau 14%. Dan guru yang berpendidikan S1

berjumlah 10 orang atau 24%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada sekolah ini

Jika r hitung > r tabel maka instrumen penyataan di katakan valid, r tabel
produck moment untuk df : (N-2) = 42 — 2 = 40 untuk nilai alpha 5% adalah 0,304.

Hasil dan analisis Menggunakan SPSS dan nilai r tabel di sajikan sebagai berikut :
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Tabel 5. 5 Hasil Pengujian Validitas Variabel Stres Kerja (X) dan Kinerja
Guru (Y)

Variabel Item Phitung ltabel Keterangan
pertanyaan

Valid

‘%‘-'-ﬁ | \\H\“ 0 7 Valid

Stres Kerja
(X)

4
<3

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Y8 0,806 0,304 Valid

Y9 0,645 0,304 Valid

Y10 0,191 0,304 Tidak Valid

Sumber: Output SPSS 22, 2022

Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam penelitian ini merupakan uji

validitas pada stres kerja (X) dan kinerja guru (Y) yang diketahui bahwa nilai r

56



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

tabel 0,304. Pada suatu indikator dikatakan valid jika nilai pearson correlation
lebih besar dari nilai r tabel. Jadi dapat diartikan bahwa secara keseluruhan dari 20

indikator stres kerja (X) dan kinerja guru (Y) memiliki data yang valid dan bisa

reliabilitas dapat di lihat sebagai be
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Tabel 5. 6 Uji Reliabilitas Data

Variabel Item Nilai Cronbach’s | Keterangan
Reliabilitas Alpha

Stres kerja 0,60 0,809 Reliable

Reliable

mencapai
masing-ma efis 3 ; ‘sehingga kuesioner

dinyatakan

5.3. Analisi S :
Anal : ia ) : ﬂ dirasakan oleh

ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya,
baik dalam lingkungan pekerjaan maupun lingkungan luarnya. Untuk menjelaskan
Stres Kerja Guru pada Sekolah Luar Biasa (SLB) Harapan Bunda Kota Dumai

dapat Kita jelaskan sebagai berikut:
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5.3.1. Tuntutan Tugas

Tuntutan tugas yaitu terkait dengan pekerjaan seseorang, suatu kelompok

meliputi desain pekerjaan (tingkat kemandirian, variasi tugas, tingkat otomatisasi),

kondisi kerja, d dalam ruangan yang
sangat p timbulnya
stres
5.3.2. Menghat ar
; memang tidak
mudah dik eluarga, lingkungan
dan tidak m
seluruh waktu
untuk beker;j
Tabel 5. aN-Se erja Setiap Hari
No. Persentase %
1 60%
2 38%
3 2%
4 -
5 -
Total 42 100%

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang menghabiskan seluruh
waktu untuk bekerja setiap hari menentukan hasil dari 42 orang guru, 25 orang
responden memberi jawaban sangat setuju dengan tingkatan persentase 60%, 16
orang responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 38% , 1 orang

responden memberi jawaban cukup setuju dengan tingkat persentase 2%, kenapa
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reponden memilih cukup setuju karna ada seorang guru yang cukup setuju dengan
menghabiskan seluruh waktu untuk bekerja setiap hari. Sedangkan untuk indikator

dengan kriteria tidak setuju dan kriterian sangat tidak setuju berjumlah O orang

No. 2rsentase %
1 55%
2 38%
3 7%
4 -
5 -
100%

Berdasarkan hasil tanggapan™ responden tentang emosi yang tidak
beraturan dalam pekerjaan, 23 orang responden menyatakan sangat setuju dengan
persentase sebesar 55% , 16 orang menjawab setuju dengan responden sebesar
38%, 3 orang responden menjawab cukup setuju dengan persentase 7%.

Hal ini menunjukan secara keseluruhan bahwa emosi yang tidak beraturan

dalam pekerjaan berada pada kategori sangat setuju. Responden sangat setuju
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terhadap emosi yang tidak beraturan dalam pekerjaan. Karena yang kita ketahui

sulitnya mengontrol emosi dalam mendidik ABK (anak berkebutuhan khusus).

: Persentase %
1 45%
2 50%
3 5%
4 -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 42 100%

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang Ketelitian dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan dari 42 orang guru, 19 orang responden memberi
jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 45% , 21 orang responden

memberi jawaban setuju dengan tinggkat persentasi 50% , 2 orang responden

61



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

memberi jawaban cukup setuju dengan tingkat persentasi 5%, mengapa ada

responden memilih cukup setuju dengan merasa lelah ketika bangun tidur dan

harus menemui pekerjaan lagi mungkin karna guru merasa pekerjaannya tidak

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 25 60%
2 Setuju 13 31%
3 Cukup Setuju 4 10%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 42 100%

Sumber: Data Olahan 2022
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Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang beban kerja yang
diberikan lebih dari kemampuan kerja dari 42 orang guru, 25 orang responden

memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 60%, 13 orang

responden membe etuj an tingka ntasi , 4 orang

entasi  10%,

indikator denga teria tidak set erjumlah 0 orang
responden i ata k ada ':— a tersebut. Maka
dapat disi

memilih san

5.3.7. Bekerja Terlalu Keras Dalam Menjalankan Pekerjaan
Bekerja terlalu keras dalam menjalankan pekerjaan sangat melelahkan,

ditambah lagi anak didik yang susah untuk diatur akan membuat guru lebih extra

lagi dalam mengajar.
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Adapun jawaban responden mengenai bekerja terlalu keras dalam

menjalankan pekerjaan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. 11 Bekerja terlalu keras dalam meningkatkan pekerjaan
No. n ensi sentase %
1 %
2 %
3 %
4 L -
5 i -
00%
Sumber: 0
Berdasar Ul nde lu keras dalam
menjalanka ' ora ] ,:15—0 mberi jawaban
sangat setu gan tingkat pers - 38%, 22.0 esponden memberi
jawaban set ting r onden memberi
jawaban cuk Wﬁgﬁq& untuk indikator
dengan kriteria i y jumlah O atau bisa
dikatakan tidak a ia
5.3.8. Khawatir Bahwa a gkatkan Emosi
Berdasarkan pekerjaa a menjadi seorang guru di SLB

dapat menguji kesabaran sehingga sering kali guru merasa emosi, dan takut tidak

bisa mengontrol emosi saat kelelahan.

Adapun jawaban responden mengenai khawatir bahwa pekerjaan sekarang

meningkatkan emosi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5. 12 Khawatir bahwa pekerjaan sekarang meningkatkan emosi

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 15 36%
2 Setuju 19 45%
3 ; ' 17%
4
5

sekarang me 3 sl dar : sponden memberi
jawaban sz 3 @ , ' ang responden
memberi ja ng responden
memberi ja , dan 2 orang
responden 5%,
sedangkan u d 6 etuju berjumlah 0 atau

bisa dikatak

fenga
gaiar di ya melihat guru banyak yang

kelelahan dalam menga Q & ‘ “‘@]ﬂ

Adapun jawaban respo al kehabisan tenaga kerja karena

mengajar siswa SLB dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. 13 Kehabisan tenaga kerja karena mengajar siswa SLB

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 18 43%
2 Setuju 17 40%
3 Cukup Setuju 4 10%
4 Tidak Setuju 3 7%
5 Sangat Tidak Setuju - -
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| Total | 42 | 100% |
Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil tanggapan tentang kehabisan tenaga karena mengajar

siswa SLB dari 42 @ memberi jawaban sangat

setuju deng beri jawaban

setuju dengan | ri jawaban
“

cukup se p en memberi

dukungan dari

stres, terutama

SR AN A

=
QD
>
&
>
e
QD
_ Y
Q “
at

(6]
;
5
12
<

.‘ jengan sangat tenang
gai guru, ghadapi masalah emosional
.m qu AN un engontrol emosi, melatih
AL LR

kesabaran agar anak mau di bin

dengan sangat tenang

dengan baik.

Adapun jawaban responden mengenai pekerjaan ini menghadapi masalah
emosional dengan sangat tenang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. 14 Pekerjaan ini menghadapi masalah emosional dengan sangat

tenang
No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 23 55%
2 Setuju 16 38%
3 Cukup Setuju 3 7%
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4

Tidak Setuju

5

Sangat Tidak Setuju

Total

100%

Sumber: Data Olahan 2022

. Persentase %
1 Sangat Setuju 33%
2 Setuju 15 36%
3 Cukup Setuju 12 29%
4 Tidak Setuju 1 2%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 42 100%

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil tanggapan tentang telah menyelesaikan banyak hal yang

bernilai dalam pekerjaan dari 42 orang guru. 14 orang responden memberi
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jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 33%, 15 orang responden
memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 36% , 12 orang responden

memberi jawaban cukup setuju dengan tingkat persentase 29% . 1 orang

responden me ida i gkat persentase 2%.

‘ mlah 0 atau

R \\ g

\\\i\\g\i

No. : | Persentase %

QB WN|F-

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang bekerja dengan banyak
murid dapat meningkatkan stres dari 42 orang guru, 10 orang responden memberi
jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 24%, 12 orang responden
memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 29% , 10 orang responden

memberi jawaban cukup setuju dengan persentase 24%, 7 orang responden
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memberi jawaban tidak setuju dengan persentase 14%, 3 orang responden

memberi jawaban sangat tidak setuju dengan persentase 7%.

4 | Beban Kerja Yang Diberikan | 25 | 13 | 4
Lebih Dari Kemapuan Kerja
Nilai Bobot 25 | 26 | 12 63
5 | Bekerja Terlalu Keras Dalam | 16 | 22 | 4
Menjalankan Pekerjaan
Nilai Bobot 16 | 44 | 12 72
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6 Khawatir Bahwa Pekerjaan 15 | 19 | 7 1
Sekarang Meningkatkan
Emosi

Nilai Bobot 15 [ 38 | 21| 4

78
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dapat diketahui nilai maksimal dan nilai minimal sebagai berikut:
Nilai Maksimal =10 X 1X 42 =420

Nilai Minimal =10 X 5X 42 =2100

Untuk mencari nilai interval koefisiensinya adalah:

Skor Maksimal — Skor Minimal = 420 - 2100 = -336
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Item 5

Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Stres Kerja pada

SLB Harapan Bunda Kota Dumai, maka dapat ditemukan dibawah ini:

kerja pada SLB an Bunda Kota 1ai di 3 sebesar 735 dalam
kategori sa ara 420 — 756.
Hal ini me a sangat tinggi.
Dimana nila inggi ( 3 an tentang bekerja dengan
banyaknya gu terendah sebesar
60 pada tanggapan resp N waktu untuk bekerja

setiap hari.

5.5. Analisis Deskriptif Kinerja
Supardi (2016) menyatakan bahwa “kinerja guru merupakan kemampuan

seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung
jawab atas siswa yang berada di bawah bimbingannya dengan meningkatkan
prestasi atau hasil belajar siswa-siswanya”. Oleh karena itu kinerja guru dapat
diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukan kemampuan seorang guru dalam

menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu aktivitas
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pembelajaran

sehingga mampu

prestasi/hasil belajar yang optimal.

5.5.1. Kualitas Kerja

sebagai berikut:

mampu menyelesaikan tugas denga

membimbing

siswanya dalam meraih

penar dan sesuai prosedur dapat dilihat

Tabel 5. 18 Mampu Menyelesaikan Tugas Dengan Benar Dan Sesuai

Prosedur
No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 20 48%
2 Setuju 16 38%
3 Cukup Setuju 5 12%
4 Tidak Setuju 1 2%
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5 | Sangat Tidak Setuju - -
Total 42 100%
Sumber: Olahan Data 2022

Berdasarkan tanggapan responden tentang Mampu Menyelesaikan Tugas

38% , 5 orang re er et ngan tingkat
persentase 12% - - - U dengan tingkat
persentase
berjumlah
5.5.3. Guru

Sungguh
Dal elesaika jaa alankannya dengan

\ LI Ny
Tabel 5. 19 Guru Selalu N ekerjaan (Mengajar) Dengan

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 20 48%
2 Setuju 19 45%
3 Cukup Setuju 2 5%
4 Tidak Setuju 1 2%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 42 100%

Sumber: Olahan Data 2022
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Berdasarkan tanggapan responden tentang Guru Selalu Menjalankan
Pekerjaan (Mengajar) Dengan Sungguh-Sungguh dari 42 orang guru, 20 orang

responden memberikan jawaban sangat setuju dengan tingkat persentase 48% , 19

) bagi sekolah
kan tugas yang
diberi kepala sekolah m a Me 3 as yang diberikan

kepala sekola ari itu gu arus iti dalam-melaksankan tugas

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 20 48%
2 Setuju 18 43%
3 Cukup Setuju 4 10%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 42 100%

Sumber: Olahan Data 2022
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Berdasarkan tanggapan responden tentang kerapian dalam melaksanakan
tugas dari 42 orang guru. 20 orang responden memberi jawaban sangat setuju

dengan tingkat persentase 48%, 18 orang responden memberi jawaban setuju

angkan  untuk

indikator dengan Kriteriz : : etuju berjumlah 0

selesaikan oleh
pegawai dal ura i elz 3 ah pekerjaan yang
dapat diselesaika Jawai semé anyz ak : aik pula kinerja yang

pekerjaan yang

terhadap rekan kerja, karena semaki hubungan dengan rekan kerja lainnya
maka semakin baik pula kinerja yang diberikan nantinya. Berikut ini hasil
tanggapan responden mengenai mampu menjalin kerja sama terhadap rekan kerja

lainnya pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5. 21 Mampu Menjalin Kerja Sama Terhadap Rekan Kerja Lainnya

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 25 60%
2 Setuju 15 36%
3 etuj
4
5

terhadap reke 3 ; asponden memberi
jawaban sanga dengar : : ang responden
memberi jawaban setuju dengan tingkat per: ’ ang responden

memberi jawaba kup setuju de dangkan untuk

tugas pada tabel berikut:

Tabel 5. 22 Guru Saling Mendukung Terhadap Rekan Kerja Lainnya Dalam
Pelaksanaan Tugas

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 28 67%
2 Setuju 11 26%
3 Cukup Setuju 3 7%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
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| Total | 42 | 100% |
Sumber: Olahan Data 2022

Berdasarkan tanggapan responden tentang Guru Saling Mendukung

Terhadap Rekan Kerja«kainnya Dalam Pelaksanaan Fugas dari 42 orang guru. 28

orang respong “ﬂh\& % ‘ o “qu!@‘ a b

persentase 67% |,
c - .a* 1se 26% , 3

aﬁ rsentase 7%.

Berdasarkan ini merupaka awaban responden mengenai mampu

menyelesaikan masalah pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. 23 Mampu Menyelesaikan Masalah Pekerjaan

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 24 57%
2 Setuju 15 36%
3 Cukup Setuju 3 7%
4 Tidak Setuju -
5 Sangat Tidak Setuju - -
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| Total | 42 | 100% |
Sumber: Olahan Data 2022

Berdasarkan tanggapan responden tentang mampu menyelesaikan masalah

sebuah perusahaan. Jam kerja karyawan umumnya ditentukan oleh pemimpin
perusahaan berdasarkan kebutuhan perusahaan , peraturan pemerintah,

kemampuan karyawan bersangkutan.

5.5.10. Guru Datang dan Pulang Tepat Waktu
Sesuai peraturan yang berlaku guru harus mengikuti peraturan yang ada

disekolah dengan datang dan pulang tepat waktu, jika guru sesukanya saja mau

datang terlambat dan pulang lebih cepat maka akan akan dikenakan peringatan.
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Berdasarkan ini merupakan hasil jawaban responden mengenai Guru Datang dan

Pulang Tepat Waktu dapat dilihat pada tabel berikut:

Sumber:

Ber anggapan res Ié ] Pulang Tepat
Waktu dari
dengan tingka ase 17 orang | . eri jawaban setuju
dengan ting 0

setuju deng

mengganggu pembelajaran berlangsung, dan murid belajar akan kurang maksimal
Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai Guru Diharapkan Tidak Terlalu

Sering Izin Saat Jam Mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. 25 Guru Diharapkan Tidak Terlalu Sering Izin Saat Jam Mengajar

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 22 52%
2 Setuju 17 40%
3 etuj 7%
4
5

responden me awaban se enga 3 orang
responden jawa Se at  persentase 7%,

Sedangkan indi dengar : dak se ria sangat tidak

Supervisi merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan teknis
edukatif di sekolah, bukan sekedar pengawasan fisik terhadap fisik material.
Supervisi  merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa
proses belajar mengajar, pengawasan terhadap guru dalam mengajar ,
pengawasan terhadap situasi yang menyebabkannya. Aktivitas dilakukan dengan
mengidentifikasi kelemahan-kelemahan pembelajaran untuk diperbaiki, apa yang

menjadi penyebabnya dan mengapa guru tidak berhasil melaksanakan tugasnya
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baik. Berdasarkan hal tersebut kemudian diadakan tindak lanjut yang berupa

perbaikan dalam bentuk pembinaan.

5.5.13. Tugas Yang Diberikan Kepada Guru SesuaisDengan Kemampuan
Guru

Sesuai i a us berdasarkan
kemam r kelelahan
SITAS ISL4
kemudian hasi V‘&%’g\ i l%@iy asil jawaban
responden i S suai Dengan
Kemampu
y - —
Tabel 5. Diberikan Ke u Dengan
No. angga =4 “Frek i sentase %
1 etu 52%
2 40%
3 Setuj i 5%
4 25%
5 - -
100%
Sumber: Olahan Da
o L]
Berdasarkan ang Diberikan Kepada
Guru Sesuai Dengan orang pegawai, 22 orang

responden memberi jawaban sangat ju dengan tingkat persentase 52% , 17
orang responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 40% , 2
orang responden memberi jawaban cukup setuju dengan tingkat persentase 5% . 1
orang responden memberi jawaban tidak setuju dengan tingkat persentase 25%
Sedangkan untuk indikator dengan kriteria sangat tidak setuju berjumlah O atau

tidak ada yang memilih kriteria tersebut.
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5.5.14. Target Pekerjaan Yang Diberikan Harus Dipenuhi Oleh Guru

Setiap guru pasti mempunyai target masing-masing dalam menyelesaikan

kerjaannya. Target selalu dibutuhkan dalam dunia kerja, apalagi seorang guru,

tanpa ada target juan menjadi-ti aka dari itu guru di
SLB H i ha i i ang sesui
dengan terget
g \I%RSTTAS ISL4p, R
N 2 .

B 1'saji regﬁ genai Target
Pekerjaan an Har t dilihat pada
tabel berik

Tabel 5. ' n Yang Diberik: i Oleh Guru

No. g ~ | Frekuensi sentase %
1 a Bg 69%
2 ju 31%
3 up Set
4 e -
5 n -

100%

Sumber: Olahan Da
o L]

Berdasarkan t arget Pekerjaan Yang

Diberikan Harus Dipenuhi rang guru, 29 orang responden

memberi jawaban sangat setuju dengan tingkat persentse 69%, 13 orang
responden memberi jawaban setuju dengan tingkat persentase 31% , Sedangkan
untuk indikator dengan kriteria cukup setuju, tidak setuju dan kriteria sangat tidak

setuju berjumlah 0 atau tidak ada yang memilih kriteria tersebut.
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5.6. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kinerja Guru

Tabel 5. 28 Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Tentang Kinerja Guru

No Indikator Frekuensi Jawaban Jumlah
1
71
2
68
3
68
4
Nilai Bobot 61
5 | Gurusaling mendukung | 28 | 11 3 -
terhadap rekan kerja
lainnya dalam
pelaksanaan tugas
Nilai Bobot 28 | 22 9 - 59
6 Mampu menyelesaikan 24 15 3 -
masalah pekerjaan
Nilai Bobot 24 30 9 - 63
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7 Guru datang dan pulang | 21 17 -
tepat waktu
Nilai Bobot 21 34 - 68
8 Guru diharapkan tidak 22 17 -
terlalu seri at
j e r
65
9 A2 I$L47 , -
{&L i
5 A v
66
10 e r
di i M —
IR 55
Nilai kor . ~ | 644
Sumber: Ol 2022

Berda atas W%NB Nﬂ

SLB Harapan

sebesar 644. Dib

berikut:
Nilai Maksimal =10X1
Nilai Minimal =10 X5X42=2100

Skor Maksimal — Skor Minimal =420 —1200 = -336

Item

5

inerja guru pada

ng diperoleh yaitu

dan minimal sebagai

Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel kinerja guru pada

SLB Harapan Bunda Kota Dumai maka dapat ditentukan dibawah ini:

Sangat Setuju = 420 — 756
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Setuju =757 - 1092

Cukup Setuju =1093 —1428

Tidak Setuju = 1429 - 1764

sangat ting a nila ‘ anggapan tentang
mampu me ementara nilai

skor terend pekerjaan yang

JJJJJ

5.7.1 Uji Regre &.
e hertuju nengetahui apakah ada

pengaruh Stres Kerja Q Q ‘
L\ N

Kota Dumai. Berikut adalah ha esi linear sederhana yang diperoleh

dengan mengolah data SPSS Versi 22.
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Tabel 5. 29 Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

maka Kinerja Guru (Y) akan meningkat sebesar 0,614 satuan. Karena
nilai koefisien regresi bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa
Stres Kerja (X) berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru ().

3. Dapat dilihat juga bahwa nilai t-hitung Stres Kerja (X) sebesar 5,332

artinya lebih besar dari > t-tabel 2,021. Dengan nilai signifikansi Stres

Kerja (X) sebesar 0,000 < probabilitas 0,005. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti bahwa
“Ada Pengaruh Signifikan Stres Kerja (X) Terhadap Kinerja Guru (Y)

Pada SLB Harapan Bunda Kota Dumai”.

S -
i
2
&
7
<
e

e
v
)
=
o
@ E

o))

““
5 8 J

ini.

5.7.3 Uji t (Parsial)
Korelasi persial adalah untuk menguji signifikan atau tidaknya hipotesis

tersebut dilakukan dengan satu pengujian statistik yaitu pengujian secara persial

(t-test).
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Untuk mengetahui pengaruh itu signifikan atau tidak adalah dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Nilai t tabel dapat di lihat tabel

stastik. Hasil yang diperoleh untuk t tabel adalah 5,332.

tingkat signifikan 0,0C Hotesis pertama (H;) berpengaruh

QQ‘\\‘:

signifikan. Dengan demikiar pulkan bahwa Stres Kerja (X)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). Pada SLB Harapan Bunda
Kota Dumai.
Nilai T-tabel dihitung dengan rumus berikut :
T-tabel =t(a/2;n—-k-1)
=t(0,05/2;42-1-1)

=1(0,025; 40)
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=12,021

Keterangan: n = jumlah sampel

k = jumlah variabel bebas (X)

'&\ /a Dampak yang

e’

jawaban tertinggi terdapat pada

positif dapat melahirka . & ‘
Pada variabel Stres Ke

pertanyaan bahwa Dimana nilai skor tertinggi sebesar 107 pada tanggapan tentang

bekerja dengan banyaknya guru dapat meningkatkan stres, sementara nilai skor

terendah sebesar 60 pada tanggapan responden tentang menghabiskan seluruh

waktu untuk bekerja setiap hari.

Variabel Kinerja Guru dimana nilai skor tertinggi sebesar 71 pada

tanggapan tentang mampu menyelesaikan tugas dengan benar dan sesuai prosedur,
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sementara nilai skor terendah sebesar 55 pada tanggapan responden tentang target
pekerjaan yang diberikan harus dipenuhi oleh guru.

Dengan demikian, kepala sekolah pada SLB Harapan Bunda Kota Dumai
berperan aktif dalam mengendalikan stres. kerja dan kemampuan Kinerja guru
secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan
berlaku dengan tidak melanggar| aturan<aturan. yang sudah di tetapkan. Oleh
karena itu kinerja guru dapat dilihat sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Windi Fajar Yasin
Salamudin dengan judul Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru SIb Sekota
Cimahi (2015) menghasilkan kesimpulan Secara keseluruhan.dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat Pengaruh yang Positif dan Signifikan antara Stres kerja terhadap
Kinerja Guru SLB Se-Kota, Stres kerja pada, guru biasanya disebabkan oleh
berbagai faktor. Menurut Sinambela, Greenberg & Barton, Luthans (dalam
Permatasari & Prasetio, 2018) menjelaskan bahwa stres kerja adalah suatu
keadaan ketika individu.mendapat tekanan atau ketegangan dalam pekerjaan serta
lingkungan kerjanya sehingga individu ‘merespon secara negatif dan merasa
terbebani dalam menyelesaikan kewajibannya. Faktor-faktor stres kerja berasal
dari luar dan dalam diri individu tersebut. Faktor-faktor dari luar individu meliputi
lingkungan sosial, lingkungan keluarga, lingkungan kerja. Hubungan lingkungan
sekitar individu menjadi salah satu faktor penyebab stres kerja serta keadaan juga

memengaruhi seorang individu mengalami stres kerja. Sedangkan faktor dari
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dalam diri individu meliputi ketidakmampuan individu dalam mengikuti

lingkungan sekitar yang menyebabkan individu merasa tertekan dan terbebani.
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BAB VI

PENUTUP

6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka yang akan menjadi saran-saran

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sekolah diharapkan untuk memberikan pengurangan beban kerja yang
diberikan kepada guru agar guru tidak stres dalam bekerja dan selalu memahami

hal-hal kecil yang ada pada diri guru. Dan diharapkan kepada sekolah untuk
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meningkatkan pemberian insentif yang diberikan untuk guru agar guru memiliki
semangat atau motivasi dalam mengajar jika sekolah tidak memberikan insentif

kepada guru , maka guru kurang semangat dalam mengajar.

mengha

pada guru
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